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Proses pembelajaran di masa new normal pandemi covid 19 sangat berdampak 
terhadap dunia pendidikan. Permasalahan proses pembelajaran yang menjadi 
masalah utama di SMPN 3 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Tujuan dari 
kegiatan PKM ini adalah Guru SMPN 3 Sungai Kakap mampu membuat Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis kurikulum merdeka melalui pelatihan dan 
pendampingan dan mengetahui efektifitas kegiatan PKM. Metode yang di 
dgunakan dalam pengabdian ini adalah dengan pendekatan user requirement  
(menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna) yaitu melalui pelatihan 
(workshop) dan pendampingan serta tim pengusul dan mitra secara proaktif 
terlibat dalam setiap kegiatan. Hasil dari kegiatan pelatihan dan pendampingan 
pembuatan LKPD yaitu 100% peserta yang hadir bisa membuat LKPD, dan 
kepuasan mitra dalam kegiatan PKM yang dilaksanakan sebesar 86,32 dengen 
keteria sangat setuju dengan rincian: 1) Topik PKM relevan dengan kebutuhan 
mitra dengan Skor 86,842 %, 2) Jadwal kegiatan PKM yang direncanakan sesuai 
dengan realisasi di lapangan dengan skor 80,263%, 3) Tim PKM yang terlibat 
dalam kegiatan PKM memiliki sikap yang sopan, ramah, dan kooperatif dengan 
skor 90,789 %, 4) Tim PKM yang terlibat dalam PKM memiliki keahlian sesuai 
dengan topik PKM yang dilakukan dengan skor 85,526 % ,5) Tim PKM memiliki 
sikap responsif terhadap setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang 
diajukan mitra PKM dengan skor 88,158 %, 6) Kerja sama dengan mitra dalam 
kegiatan PKM telah diimplementasikan menggunakan prinsip kooperatif, 
konsultatif dan korektif dengan skor 85,526 %, 7) Kegiatan kerja sama PKM 
bermanfaat sesuai dengan kebutuhan mitra dengan skor 88,158 %, 8) Kegiatan 
PKM menambah pengetahuan/keterampilan mitra dengan skor 86,842 %, 9) 
Pelaporan akhir dari hasil kegiatan kerja sama bidang PKM telah disusun dan 
dikomunikasikan kepada mitra dengan skor 85,526 %, dan 10) Tindak lanjut kerja 
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sama kegiatan PKM dengan mitra berguna untuk merencanakan kegiatan 
berikutnya dengan skor 85,526%. Berdasarkan kegiatan yang telah di laksankan, 
dapat disimpulkan bahwa tim PKM sudah melaksanakan workshop dengan baik, 
lancar, dan menyenangkan karena semua guru dapat  membuat LKPD  yang 
menarik dan berbasis kearifan lokal. 
 

Key word : Abstract : 
 

Training, 
mentoring, 
LKPD, 
independent 
curriculum 

The learning process in the new normal period of the COVID-19 pandemic has 
greatly impacted the world of education. The problem of the learning process is 
the main problem at SMPN 3 Sungai Kakap, Kubu Raya Regency. The purpose of 
this PKM activity is that teachers of SMPN 3 Sungai Kakap are able to make 
Student Worksheets (LKPD) based 907artn independent curriculum through 
training and mentoring and to know the effectiveness of PKM activities. The 
method used in this service is a user requirement approach (adjusting to the 
needs of users), namely through training (workshops) and mentoring as well as a 
team of proposers and partners who are proactively involved in every activity. 
The results of the training and mentoring activities for making LKPD are 100% of 
the participants present can make LKPD, and partner satisfaction in the PKM 
activities carried out is 86.32 with the criteria strongly agreeing with the details: 
1) PKM topics are relevant to the needs of partners with a score of 86.842%, 2) 
The planned PKM activity schedule is in accordance with the realization in the 
field with a score of 80.263%, 3) The PKM team involved in PKM activities has a 
polite, friendly, and cooperative attitude with a score of 90.789%, 4) The PKM 
team involved in PKM has expertise according to the topic of PKM carried out 
with a score of 85.526 % ,5) The PKM team has a responsive attitude to any 
complaints/questions/problems submitted by PKM partners with a score of 
88.158 %, 6) Cooperation with partners in PKM activities has been implemented 
using cooperative, consultative principles and corrective with a score of 85.526%, 
7) PKM cooperation activities are useful according to the needs of partners with 
a score of 88.158%, 8) Activities PKM increases the knowledge/skills of partners 
with a score of 86.842%, 9) The final report of the results of cooperation activities 
in the PKM sector has been prepared and communicated to partners with a score 
of 85.526%, and 10) Follow-up of PKM activities with 907artner sis useful for 
planning the next activity by score 85.526%. Based on the activities that have 
been carried out, it can be concluded that the PKM team has carried out the 
workshop well, smoothly, and fun because all teachers can make LKPD that is 
interesting and based on local wisdom. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran di kelas pada masa new normal memberikan perubahan yang sangat 
berpengaruh terhadap dunia pendidikan.  Di  masa new normal covid 19 menjadikan proses  
pembelajaran harus menyesuaikan dengan segala perubahan yang terjadi baik kualitas pembelajaran 
maupun jumlah peserta didik di kelas (Widyaningsih et al., 2021). Berdasarkan Surat Ederan Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Diskresi Pelaksanaan 
Keputusan Bersama 4 (Empat) Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa 
Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Pembelajaran dikelas boleh dilaksanaan secara Tatap 
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Muka (PTM) terbatas 50% yang dapat diselenggarakan pada Level 2 Pemberlakuan Pembatasan 
Kegaiatan Masyarakat (PPKM). Guru dimasa new normal harus mampu membuat inovasi 
pembelajaran yang menarik sehingga proses pembelajaran tetap bisa berjalan dan menghasilkan siswa 
yang berprestasi (Halim et al., 2021) SMPN 3 Sungai Kakap merupakan sekolah di Kab. Kubu Raya yang 
melaksanakan pembelajaran secara PTM terbatas 50%. 

Analisis situasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Sungai Kakap merupakan sekolah yang 
berada di Kec. Sungai Kakap Kab. Kuburaya. SMPN 3 Sungai Kakap berada di alamat Jln. Pelita III Desa 
Punggur Kecil. SMPN 3 Sungai Kakap memiliki guru sebanyak 21 orang dengan jumlah siswa sebanyak 
342 siswa dengan rincian siswa laki-laki sebanyak 170 siswa dan siswa perempuan sebanyak 172 siswa. 
SMPN 3 Sungai Kakap memiliki satu buah laboratorium Komputer yang di lengkapi dengan akses 
internet dan wifi, satu  buah laboratorium IPA, ruang kelas yang di lengkapi dengan wifi yang bisa di 
akses siswa. SMPN 3 sungai Kakap memiliki sebanyak 12 rombongan belajar yang proses 
pembelajarannya di laksanakan selama 5 hari, yatu dari hari Senin sampai hari Jumat.  Proses 
pembelajaran di SMPN 3 Sungai  Kakap dilaksanakan menggunakan pembagian waktu atau 
pembelajaran persesi. Sesi satu di laksanakan pada jam 07.30 Wib sampai dengan jam 10.30 Wib Sesi  
ke-dua proses pembelajaran dilaksanakan dari  jam 11.00 Wib  sampai dengan jam 14.00 Wib. 
Pembelajaran di kelas di batasi dengan jumlah siswa sebanyak 50% atau sekitar 15 orang siswa persesi 
per kelas.  SMPN 3 Sungai  Kakap merupakan satu-satunya sekolah menengah pertama yang 
menerapkan mapping class. Jadi kelas di SMPN 3 Sungai Kakap di bagi berdasarkan mata pelajaran. 
Sehingga siswa yang mencari kelas sesuai dengan mata pelajaran yang mereka pelajari pada hari 
tersebut. Proses pembelajaran di SMPN 3 Sungai Kakap menggunakan Kurikulum 2013 dan Kurikulum 
Darurat. 

Berdasarkan hasil wawancara ketua tim dengan Kepala sekolah SMPN 3 Sungai Kakap ada 
permasalahan yang di hadapi oleh sekolah mitra. Permasalahan yang di hadapi sekolah mitra yaitu 
guru kesulitan dalam membuat lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kurikulum. Proses belajar 
mengajar mengandung sejumlah komponen yang meliputi tujuan pembelajaran, kegiatan belajar 
mengajar, bahan ajar, metode, alat dan sumber (Santoso et al., 2021). Komponen utama yang paling 
mendukung pembelajaran adalah media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat bantu 
pengajaran atau yang saat ini dikenal dengan istilah bahwa media pembelajaran berfungsi untuk 
membantu guru dalam proses penyampaian informasi kepada sisiwa di kelas (Deda & Maifa, 2021). 

Kemendikbudristek memberikan tiga opsi kurikulum yang dapat diterapkan satuan pendidikan 
dalam pembelajaran salah satunya kurikulum merdeka.  Kurikulum merdeka merupakan kurikulum 
berbasis kompetensi untuk mendukung pemulihan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 
berbasis proyek (Project Based Learning) (Sumali et al., 2021). Salah satu ciri utama dari kurikulum 
merdeka adalah sekolah diberikan kemerdekaan untuk memberikan proyek pembelajaran yang 
relevan dan sesuai dengan kearifan lokal sekolah. Kearifan lokal sangat penting dalam pembelajaran 
terutama dalam membuat proyek karena sesuai dengan kondisi daerah, siswa mudah mengenal, dan 
mudah di temukan (Hardiyanti et al., 2020). Pembelajaran berbasis proyek dianggap penting untuk 
pengembangan karakter siswa karena siswa diberikan kesempatan untuk melajar melalui pengalaman 
yang ada di lingkungan kehidupan sehari-hari. Siswa mengalami sendiri bagaimana bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa,  bertoleransi, bertanggung jawab, bekerjasama, saling menjaga, disiplin 
(Syahminan, 2020). Untuk membuat pembelajaran berbasis proyek diperlukanlah LKPD (Lembar Kerja 
Peserta Didik) yang di buat oleh guru. LKPD harus di buat  oleh guru dikarenakan yang mengetahu 
karakteristik materi, siswa, dan lingkungan sekitar adalah guru. Dengan hal tersebut guru harus di 
berikan pelatihan dan bimbingan di dalam membuat LKPD. Agar proses pembelajaran menggunaka 
kurikulum Prototipe/ merdeka bisa berjalan di SMPN 3 Sungai Kakap. 

Pelatihan dan Pendampingan pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
kurikulum prototipe, guru SMPN 3 Sungai Kakap diberikan materi tentang bagaimana membuat LKPD 
yang baik oleh tim pelaksana PKM. Tim peleksana akan menjelaskan berkaitan dengan bagaimana 
menyusun identitas mata pelajaran, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, tiori singkat, 
membuat proyek sederhana, dan evaluasi. Setelah guru SMPN 3 Sungai Kakap di berikan pelatihan 
pembuatan LKPD, guru juga akan di bimbing dalam membuat LKPD berbasis kurikulum prototipe. Tim 
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pelaksana PKM bersama mahasisiwa akan membimbing guru dalam pembuatan LKPD. Pelaksanan 
bimbingan pembuatan LKPD di laksankakan baik secara daring maupun luring sebanyak 5 kali 
pertemuan hingga LKPD guru SMPN 3 Sungai kakap selesai di buat dan bisa di terapkan pada kurikulum 
prototipe. Target luaran dari kegiatan pelatihan dan pendampingan ini adalah sebanyak 90% atau 
sekitar 19 guru SMPN 3 Sungai Kakap mampu dan dapat membuat Lembar Kerja peserta Didik (LKPD) 
berbasis kurikulum prototipe serta dapat mengaplikasikannya di kelas (Abdjul et al., 2019). 

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah Guru SMPN 3 Sungai Kakap mampu membuat Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis kurikulum merdeka melalui pelatihan dan pendampingan dan 
mengetahui efektifitas kegiatan PKM. Tujuan dari PKM ini sesuai dengan IKU PKM IKIP PGRI Pontianak 
yaitu Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), yang mengacu pada Rencana Strategis PKM. Peta jalan 
PkM terdiri atas 5 isu strategi dan tema payung kemudian dikembangkan menjadai beberapa tema 
PkM, yaitu:  1. Pendidikan yaitu PkM tentang Profesionalisme guru (Pemetaan tentang profesionalisme 
guru, pengembangan kurikulum, Penggunaan media, metode, dan sumber belajar), 2. Kewilayahan 
yaitu Pendidikan dan nasionalisme (Sekolah Binaan Peningkatan sarana dan prasarana penunjang 
pembelajaran, Peningkatan kulitas guru, Peningkatan kesadaran Pendidikan), 3. PkM berbasis 
kewirausahaan (Pemanfaatan barang bekas/limbah menjadi produk baru, Industri kreatif, Kerajinan 
berbahan baku lokal, pengembagan produk pertanian, pengembangan Koprasi Mahasiswa), 4. IPTEK 
bagi  Inovasi kreativitas kampus (Pengebangan laboratorium), 5.  KKN pembelajaran dan 
pemberdayaan masyarakat (KKM yang bersifat Non Fisik dan Fisik). 

METODE KEGIATAN 

Tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan 
spesifik yang dihadapi oleh guru SMPN 3 Sungai Kakap yaitu dengan memberikan solusi berupa 
melakukan pelatihan dan pendampingan pembuatan media pembelajaran digital dan pembuatan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kurikulum merdeka (Andriani & Afidah, 2020). Pendekatan 
yang ditawarkan adalah dengan pendekatan user requirement (Astuti et al., 2021) (menyesuaikan 
dengan kebutuhan pengguna) yaitu melalui pelatihan (workshop) dan pendampingan serta tim 
pengusul dan mitra secara proaktif terlibat dalam setiap kegiatan. Tahapan proses pembuaatan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kurikulum merdeka di laksanakan sebanyak 5 kali 
pertemuan. Dimana pelaksanaan pelatihan dan pendampingan dilaksanakan secara daring dan luring. 
Waktu pelaksaan pelatihan dan pendampingan di sesuaikan dengan kesiapan sekolah SMPN 3 Sungai 
Kakap dan Tim Pelaksana.  

Waktu dan Tempat kegiatan dilaksanakan pada tanggal 22 sd 27 Juni 2022 di SMPN 3 Sungai 
Kakap Kab.Kubu Raya. Objek sasaran mitra adalah seluruh guru SMPN 3 Sungai Kakap. Dalam kegiatan 
pelatihan dan pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  jumlah peserta yang hadir sebanyak 21 
peserta. 

Metode   pelaksanaan   program   ini   adalah   melalui   pendekatan   partisipatori (Washliyah, 
2021). Koordinasi yang intensif antara sekolah mitra dengan tim dosen pelaksana kegiatan PKM 
dilakukan dalam merencanakan dan pelaksanaan seluruh kegiatan, baik pelatihan maupun 
pendampingan. Pelatihan dan pendampingan  kegiatan PKM akan melibatkan mahasiswa dalam 
membantu kegiatan. Partisipasi  SMPN 3 Sungai Kakap   sebagai  mitra  dalam  pelaksanaan  PKM  ini  
secara  intensif berperan aktif mulai dari tahap persiapan (awal), pelaksanaan pelatihan, pelaksanaan 
pendampingan  hingga akhir kegiatan. Lebih rinci dapat diuraikan partisipasi mitra dalam PKM ini 
adalah: sebagai subjek pelaksanaan program atau sumber informasi permasalahan-permasalahan 
yang menjadi kendala dan hambatan dalam pembuatan media pembelajaran digital dan pembuatan 
LKPD berbasis kurikulum prototipe/ merdeka. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dengan variable CIPP. 
Selanjutnya, Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif. Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari jawaban responden melalui 
pemberian skor dengan kriteria tertentu. Rentang skor yang diberikan pada setiap jawaban penyataan 
yang dipilih responden ada empat. Jika jawaban responden SS (Sangat Setuju) diberikan skor 4, 
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jawaban S (Setuju) diberikan skor 3, jawaban TS (Tidak Setuju) diberikan skor 2, dan jawaban STS 
(Sangat Tidak Setuju diberikan skor 1 (Tüysüz, 2010)Selanjutnya data dianalisis dengan persentase nilai 
angket. Data skor diolah dengan menghitung persentase dengan persamaan (Lestari & Supahar, 2020): 

𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 𝐾𝑀 =
𝑛

𝑁
 x 100 % 

Dengan : 
KM : Kepuasan Mitra 
N : skor empirik (Skor yang diproleh) 
N : skor ideal 

Deskriptif kuantitatif yang diperoleh masing-masing indikator dalam variabel, dari perhitungan 
deskriptif kuantitatif kemudian dapat dapat di katogorikan dalam bentuk pernyataan. Klasifikasi 
kategori tingkatan dalam bentuk persentase yaitu: 76% - 100% dengan kategori Sangat Setuju, 51% - 
75% dengan kategori Setuju, 26% - 50% dengan kategori  Tidak Setuju, dan  0% - 25% dengan kategori 
Sangat Tidak Setuju.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan dan pendampingan pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
kurikulum merdeka di laksanakan di laboratorium SMPN 3 Sungai Kakap Kab. Kubu Raya. Kegiatan 
dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2022 sampai 27 Juni 2022. Kegiatan pembuatan LKPD di ikuti oleh 
21 peserta guru. Dalam kegiatan ini pihak sekolah berkontribusi dalam penyediaan ruangan, sound 
sistem, dan LCD proyektor.  

Pelatihan dan pendampingan pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
kurikulum merdeka diawali dengan sambutan kepala Sekolah SMPN 3 Sungai Kakap, setalah itu 
dilanjutan dengan kata sambutan dari ketua tim pelaksana PKM. Kegiatan ini di buka secara resmi oleh 
Kabid SMP Dinas Pendidikan Kab. Kubu Raya. Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan sebnyak 
5 kali pertemuan. Pertemuan ke 1 dilaksanakan secara luring.  Guru SMPN 3 Sungai Kakap diberikan 
materi tentang bagaimana cara membuat LKPD yang baik dan benar sesuai dengan tuntutan  mardeka. 
Peserta di berikan penjelasan bagaimana membuat LKPD yang baik dan benar sesuai dengan kurikulum 
merdeka (Lin et al., 2017). Peserta pelatihan di berikan penjelasan mengenai bagaimana menyusun 
indikator capaian pembelajaran, tujuan, tahukah anda, materi singkat, aktivitas/ percobaan, refleksi, 
dan kesimpulan.  

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 
 Pertemuan ke 2 dilaksanakan seacara luring.  Guru SMPN 3 sungai Kakap diberikan 

pendampingan pembuatan LKPD. Guru di dampingi oleh tim pelaksana dan mahasisiwa  dalam memilih 
materi, penentuan capaian pembelajaran, pembuatan teori singkat, pembuatan proyek berbasis 
kearifan lokal (Fajriah & Suryaningsih, 2020), dan penyusunan evaluasi. Di dalam pelatihan ini ada guru 



 

               Open access article under the CC–BY-SA license.         Copy right © 2022, Matsun et al., 

 

911 
 

 

 

yang tidak bisa menggunakan leptop sehingga sulit dalam membuat LKPD. Untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut tim pelaksana meminta mahasiswa dalam membimbing guru sehingga bisa 
membuat LKPD. 

 

 
Gambar 2. Proses pembimbingan pembuatan LKPD oleh mahasiswa 

 
 Pertemuan ke 3 dilaksanakan secara daring, guru diberikan kesempatan untuk membuat LKPD 

di rumah masing-masing, proses pendampingan di laksanakan secara daring melului wa group. Segala 
informasi dan pertanyaan mengenai LKPD dapat di tanyakan melalui wa group tersebut. Pengumulan 
LKPD di informasikan melalui WA Group. Peserta di berikan kesempatan untuk membuat LKPD di 
rumah, setelah di bekali pengetahuan tentang pembuatan LKPD guru di berikan kesempatan untuk 
menyusun LKPD di rumah.  

Pertemuan ke 4 dilaksnakan secara luring, guru diminta untuk mempersentasi hasil LKPD yang 
telah di buat, LKPD yang telah di buat akan di berikan masukan untuk perbaikan oleh tim pelaksana. 
Secara umum LKPD yang di buat guru sudah baik dan sudah mengarah ke kurikulum merdeka. Semua 
peserta diminta untuk mempresentasikan hasil LKPD yang telah di buat. Semua peserta bisa 
mempresentasikan hasil LKPD di depan.  

 

 
Gambar 3. Salah sorang guru mempresentasikan LKPD yang telah di buat 

 
 Pertemuan ke 5 guru diminta untuk mengimplementasikan LKPD yang di buat kepada para 

siswa, sehingga guru dapat mengetahui respon siswa dan peningkatan hasil belajar siswa dari 
penerapan LKPD yang telah di buat.  
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Gambar 4. Salah sorang guru menerapkan LKPD yang telah di buat di kelas 

 
Setelah kegiatan selesai peserta di minta untuk mengisi angket kepuasan peserta terhadap 

kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan Lembar Kerja peserta Didik  (LKPD) berbasis 
kurikulum merdeka, adapun hasil angket dapat dilihat pada tabel 1. Di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Angket Kepuasan peserta 

NO INDIKATOR SOAL 
Skor 
(%) 

Keteria 

1 Topik PKM relevan dengan kebutuhan mitra 86,842 Sangat Setuju 

2 
Jadwal kegiatan PKM yang direncanakan sesuai dengan 
realisasi di lapangan 

80,263 Sangat Setuju 

3 
Tim PKM yang terlibat dalam kegiatan PKM memiliki sikap 
yang sopan, ramah, dan kooperatif 

90,789 Sangat Setuju 

4 
Tim PKM yang terlibat dalam PKM memiliki keahlian sesuai 
dengan topik PKM yang dilakukan 

85,526 Sangat Setuju 

5 
Tim PKM memiliki sikap responsif terhadap setiap 
keluhan/pertanyaan/permasalahan yang diajukan mitra PKM 

88,158 Sangat Setuju 

6 
Kerja sama dengan mitra dalam kegiatan PKM telah 
diimplementasikan menggunakan prinsip kooperatif, 
konsultatif dan korektif 

85,526 Sangat Setuju 

7 
Kegiatan kerja sama PKM bermanfaat sesuai dengan 
kebutuhan mitra 

88,158 Sangat Setuju 

8 Kegiatan PKM menambah pengetahuan/keterampilan mitra 86,842 Sangat Setuju 

9 
Pelaporan akhir dari hasil kegiatan kerja sama bidang PKM 
telah disusun dan dikomunikasikan kepada mitra 

85,526 Sangat Setuju 

10 
Tindak lanjut kerja sama kegiatan PKM dengan mitra berguna 
untuk merencanakan kegiatan berikutnya 

85,526 Sangat Setuju 

Jumlah 86,32 Sangat Setuju 

 
Dari tabel 1 diatas diproleh jumlah sebesar 86,32 % dengan keteria Sangat Setuju. Dari tabel 1 

tersebut dapat di simpulkan bahwa seluruh peserta sangat puas terhapat kegiatan yang di lakukan. 
Kegiatan PKM yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru. Guru sangat terbantu dengan adanya 
kegiatan ini sehingga peserta (guru) dapat membuat LKPD dan menerapkannya di kelas. kegiatan PKM 
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dilaksankan pada saat libur sekolah sehingga memudahkan guru untuk fukus dalam kegiatan pelatihan 
dan pendampingan tanpa ada gangguan dari lain, sehingga jadwal kegiatan PKM sesuai dengan yang 
di rencanakan. Sikap pemeteri, tim PKM, mahasiswa yang sopan, ramah, dan kooperatif membuat 
suasana pelatihan menjadi menyenangkan. Guru tidak segan untuk bertanya dan di jawab dengan 
sopan sehingga peserta mudah memahami pembuatan LKPD. Dengan kemampuan pemateri tentang 
pembuatan LKPD dimana tim pelaksana PKM ini terdiri dari tiga keilmuan yaitu, ilmu IPA, IPS, dan TIK 
sehingga mempermudah dalam membimbing guru. Pada dasarnya kegiatan PKM ini sangat 
bermanfaat bagi guru. Semua Guru yang mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan dapat 
membuat  LKPD  berbasis kurikulum merdeka dan dapat mengaplikasikan ke siswa dikelas. Adapun 
salah satu hasil LKPD yang di buat dapat di lihat pada gambar 5 dibawah ini.  

 

 
Gambar 5. Hasil produk LKPD peserta 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, dapat disimpulkan 
bahwa tim pelaksana kegiatan sudah melaksanakan pelatihan dan pendampingan dengan baik hal ini 
dapat di lihat dengan hasil angket sebesar 86, 32 dengen keteria Sangat Setuju. Melalui workshop ini, 
para guru SMPN 3 Sungai Kakap dapat membuat LKPD berbasisi kurikulum merdeka.  

Saran yang dapat diberikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya adalah 
berkaitan dengan jaringan internet sebaiknya jaringan internet di perbesar quotanya agar mudah 
mengakses.  
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